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SOSIALISASI AGAMA 
DI LINGKUNGAN KELUARGA MUSLIM 
Abstrak: 
Dalam prosu pembangunan manuJia Indonesia, agama memi!iki 
kedudukan penting dan utama dalam upqya membentuk kualitas manusia dan
malyarakat yang mqju dan mandiri. Melalui pembangu11a11 agama ya11g terpadu 
de11ga11 bidat1g-bida11g laitttjya, di harapkat1 dapat tenvujud mat1usia dan 
maryarakat Indonesia yang utuh . .f asmaniahrohaniah, material-Jpn!ual sehingga 
maryarakat kita dapat semakin tumbuh dan berkemba11g sederajat dengan bangsa 
lai11 yang telah maju dan tetap berlat1daskan pada budqya dan falsefah Pancasila. 
S ebagaimana kita lihat maryarakat Lamptmg merupaka11 maryarakat 
yang heteroge11, yaitu maryarakat yang di dala,m!Ja terdapat satua11-satua11 sosial 
da11 budqya secara relatif berdin· sendiri atau biasa disebut sebagai maryarakat 
majmmk, maryarakat demikian itu secara stmktural memiliki sub-sub 
_kebNdqyaan. S ejala11 dengan ha! itu, secara konseptual dan dalam preJpektif 
sosiologis, sosialisasi agama di lingkunga11 keluarga pada dasan!Ya men.1paka11 salah 
sat11 proses penting untuk membe11tuk maryarakat atau bangsa yang berbudqya. 
M et1gi11gat bah1va melalui lingkungan keluarga inilah anggota maryarakat 
memperoleh bimbingan dan arahan yang paling aJ1Ja!, yang dalam bentuk prilaku 
tidak saja dalam ha! kebiasaan berbicara bertingkah laku dan bmikap, tetapijuga 
dalam proses ha! pengalaman dan penghqyatan nilai-11ilai moral da11 agama dalam 
arti luas. 
Atas dasar pemikiran dan latar belakang itH maka suatu studi tentang 
sosialisasi agama di lingkungan keluarga Islam di Kofa Bandar Lampung menjadi 
pe11ting dan sangat menan·k untuk diteliti, temtama dilihat dari aJpek 
pe11gembangan ilmu agama Islam dan basil penelitiat1 ini dapat diharapkan sebagai 
kebijaka11 untuk menengahi masalah pembinaan dan pe11gembangan maryarakat 
beragama di perkotaan. 
Pe11elitia11 ini merupakan pendekatan yang menggunakan cara memilih 
kel11a1ga yang berbeda dalam kota da11 yang berdomisili di li11gku11gan yang berbeda, 
yang penempatan'!Ya dilakuka11 secara sengqja, 1.mtuk d11a keluarga di Kalimvi dan 
Keluarga di Perumahan W qy Halim, pengambilan data menggunakan cara 
pengamatan dan 1va1vancara mendalam yang disusu11 alas dasar pedoman J1Jaivancara 
da11 disesusaikan dengan kondisi lapangan. 
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Penelitian ini merupakan studi kasus yang besifat deskriptifyang bert11Juan 
untuk mengg,ambarkan realitas sosial dengan menerapkan teori dan konsep-konsep 
yang telah dikembangkan oleh para ilmu sosial, terutama di kaji dari aJpek sosiologi 
dan agama Islam. 
Dari basil analisa laporan penelitian mengenai sosialisasi Agama di 
Lingkungan Keluarga Islam dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pertama sosialisasi agama di lingkungan keluarga Islam berlang-sung 
karena ada dua faktor penting, yaitu faktor keluarga dan faktor lingkungan sosial 
termmuk juga pe11gamh berbagai kegiatan lembaga sosial keagamaan. S osialismi 
agama dalam keluarga sangat dipengaruhi oleh bimbingan, pendidikan dan 
penga1vasa11 dari orang tua, baik bapak maupun ibu mereka masing-masing. Posisi 
orangtua berfungsi sebagai dqya dorong dan sekaligus dqya tolak terhadap 
perkembangan anak, termasuk juga dalam ha/ pemahaman dan pengalaman 
agammrya. 
Kedua pendidikan formal disekolah dan lingkungan sosial (lem-baga sosial 
keagamaa11) merupakan pranata sosial dari luar keluarga yang ikut menetuka11 
pertumbuhan dan perkembangan jiwa dan agama anak. Demikian juga hah!Ja
faktor luar keluarga tersebut ikut mempengaruhi proses sosialisasi agama yang aka11 
menentukan tingkat pemahaman dan pergaulan sosialtrya. 
Ketiga Dalam proses sosialisasi Islam di lingk11nga11 keluarga di perkotaan 
(kasus di Kaliaivi dan Perumnas) tampak beragam, pendidikan dan pengalama11 
orang tua de11ga11 proses sosialisasi agama anak-anak mereka. Makin cepat 
perkemba11ga11 maryarakat perkotaa11, semakin besar ta11ta11ga11 dan pe11gamht!Ja 
terhadap proseJ· sosialisasi agama di lingkungan Islam.
Kata Kunci: Sosialisasi Agama, Keluarga Muslim. 
I. PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah 
Dalam proses pembangunan manusia Indonesia, agama memiliki 
kedudukan penting clan utama dalam upaya membentuk kualitas manusia 
clan masyarakat yang maju clan mandiri. Melalui pembangunan agama 
yang yang terpadu dengan bidang lainnya, diharapkan dapat tetwUjud 
manusia clan masyarakat Indonesia yang utuh. Jasmaniah rohaniah. 
material-spritual sehingga masyarakat kita dapat semakin tumbuh clan 
berkembang sederajat dengan bangsa lain yang telah maju clan tetap 
berlandaskan pada budaya clan falsafah Pancasila. 
Sebagaiman diamanatkan dalam GBHN 1999 bahwa kehidupan 
beragama sebagai nilai luhur bangsa merupakan usaha bersama untuk 
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mewujudkan kualitas manusia Indonesia seluruhnya deng-an menjamin 
kemerdekaan tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing 
dan untuk beribadat menurut agamanya, meningkatkan peran serta umat 
beragama dalam pembangunan �erta memantapkan kerukunan antar 
umat beragama 
Memacu parla Pola Dasar Pembangunan Daerah Lampung 2000, 
bahwa pembangunan bidang agama merupakan penjabaran yang bersifat 
teknis dan spesifik. untuk dituangkan dalam program pembangunan 
daerah Lampung sebagai konsep pembangunan terpadu yang diharapkan 
dapat mempercepat pencapaian tujuan dan saran pembangunan daerah 
propinsi Lampung. 
Masyarakat lampung merupakan masyarakat yang heterogen, 
yaitu masyarakat yang di dalamnya terdapat satuan-satuan sosial dan 
budaya secara relatif berdiri sendiri-sendiri atau biasa disebut sebagai 
masyarakat majemuk. Masyarakat demikian itu secara struktual memiliki 
sub-sub kebudayaan yang bersifat diverse dan ditandai oleh kurang 
berkembangnya sistem nilai atau konsensus yang disepakati oleh seluruh 
anggota masyarakat. Hal ini tampak pada adanya sistem nilai dari 
kesatuan-kesatuan nilai yang menjadi bagian-bagiannya dengan 
penganutan para anggota masing-masing secara tegar dalam bentuk­
bentuknya yang relatif secara murni serta oleh timbulnya persaingan dan 
konflik sosial. Dan atau setidak-tidaknya oleh kurangnya intergrasi dan 
saling ketergantungan di antara satuan -satuan sosial (termasuk hubungan 
antar keluarga yang lainnya) yang menjadi bagian-bagiannya, yang dalam 
istilah Clifford Geertz ( asikun, 1984) "masyarakat majemuk yang 
terbag1 ke dalam sub-sub sistem yang kurang berdiri sendiri-sendiri , 
dalam mana masing-masing sub sistem terikat ke dalam oleh ikatan­
ikatan primordial". 
Sejalan dengan ha! itu, secara konseptual dan dalam prespektif 
sosilog1s. sosialisasi agama di lingkungan keluarga pada dasarnya 
merupakan salah satu proses penting untuk membentuk masyarakat atau 
bangsa yang berbudaya. Mengingat bahwa melalui lingkungan keluarga 
inilah anggota masyarakat memperoleh bimbingan dan arahan yang 
paling awal yang dalam bentuk prilaku tidak saja dalam ha! kebiasaaan 
berbicara bertingkah laku dan bersikap, tetapi juga dalam proses ha! 
pengamalan dan penghayatan nilai-nilai moral dan agama dalam arti luas. 
Bimbingan sebagai salah satu bentuk aktivitas dari sosialisasi agama 
dalam keluarga pada dasarnya telah berlangsung sejak manusia di 
lahirkan, kanak-kanak, remaja dan tumbuh menjadi dewasa. 
Meskipun lingkungan keluarga faktor penting untuk mewarnai 
kulitas tingkah laku dan moral masyarakat, akan tetapi lingkungan 
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keluargd memiliki keterbatasan, · kenyataan dalam proses sosialisasi anak 
dan remaja di lingkungan keluarga akan memperoleh bebrbagai pengdruh 
dari luar, seperti budaya etnis keluarga, pendidikan orang tua, proses 
pendidikan anak di luar keluarga, status sosial keluarga dan juga 
modernisasi. Adanya keanekaragaman pengaruh yang datang dari luar itu 
pada gilirannya akan mempengaruhi pola-pola sosialisasi agama dalam 
keluarga. 
Dalam proses untuk melestarikan sosialisasi agama (Islam) di 
lingkungan kini dapat banyak hambatan clan tantangan yang cukup kuat 
yang diakibatkan oleh pengaruh perkembangan arus modernisasi. 
"Globalisasi i11formasi da11 urba11isasi", memang perkembangan urbanisasi 
clan teknologi informasi dapat mendukung kualitas proses sosialisasi 
agama clan lingkungan keluarga karena dengan adanya modernisasi di 
bidang teknologi , komumikasi clan transportasi memberikan fasilitas 
yang cukup untuk untuk pengembangan agama. Terutama dalam hal 
pemahaman clan pengamalan di kalangan para penganutnya. Tetapi di 
lain pihak bersamaan dengan pesatnya perkembangan modernisasi yang 
melanda warga masyarakat mampu dapat membawa serta arus budaya 
baru yang kemungkinan bisa menggeser pola-pola prilaku dan moral 
keagaman di lingkungan keluarga khususnya di daerah perkotaan. 
Selain itu juga dapat terdapat fenomena bahwa berkembangnya 
modernisasi di kalangan masyarakat perkotaan telah mengakibatkan 
terjadinya alienisasi clan anomi di lingkungan keluarga, karena frekwensi 
pertemuan orang tua dan anak semakin jarang, orang tua terlalu sibuk 
bekerja di kantor pemerintah atau swasta maupun pabrik-pabrik sejak 
pagi hingga sore dan bahkan ada juga yang sampai malam hari, sehingga 
banyak anak-anak mereka yang kurang mendapat perhatian yang cukup 
dari orang tuannya. 
K.ondisi masyarakat Lampung dari prespektif sosiologis clan 
antropologis tergolong majemuk clan menampakan ciri "Mi11iatur 
Indonesia" karena terdiri dari berbagai suku bangsa Indonesia denga nilai­
nilai budaya clan tradisi yang juga berngam. Demikian pula halnya deng,1n 
keragaman agama yang dianut oleh w;irga masyarakatnya. Perkembangan 
kota Bandar Lampung terjadi cukup pesat karena arus urbanisasi selain 
itu juga terjadi peningkatan perbenturan budaya dari berbagai etnis yang 
berpengaruh terhadap pola kehidupan beragama pada pemikiran baru 
yang beranekaragam. Pola-pola pemukiman baru itu bisa berbentuk 
campuran antara etnis clan agama satu sama lain clan bisa juga terjadi 
segresi sosial seperti pemukiman kelas elite, kelas menengah dan kelas 
bawah. Situasi dan kondisi semacam itu tentu dapat mempengaruhi 
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terjadinya tantangan-tantangan baru yang dihadapi oleh keluarga dalam 
melakukan fungsi sosialisasi agama. 
Atas dasar pemikiran dan latar belakang itu maka studi tentang 
sosialisasi agama di lingkungan keluarga Islam kotamadya Bandar 
Lampung menjadi penting dan sangat menarik untuk diteliti, terutama di 
lihat dari aspek penambanaan ilmu agama Islam dan hasilnya diharapkan 
dapat berguna sebagai bahan rumusan kebijakan untuk menengahi 
masalah pembinaan dan pengembangan masyarakat baragama di 
perkotaan. 
A. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, maka 
permasalahan penelitian ini dapat di rumuskan sebagi berikut: 
1. Baga.imana pola tindakan kepala keluarga Islam dalam upaya
menanamkan nilai-nilai keag,1man kepada putra-putri mereka yang
bertempat di suatu komplek perumahan; dan
2. Bagaimana pola hubungan jaringan sosial, sistem sosialisasi agama
dan susunan peranan suami isteri dalam proses sosialisasi agama di
lingkungan keluarga Islam
B. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Dengan penelitian m1 diharapkan dapat mengetahui dan 
menggambarkan sebagai berikut: 
a. Pola tindakan kepala keluarga Islam dalam upaya menamamkan nilai
nilai keagaman kepada putra-putri mereka yang bertempat tinggal di
dua kelurahan yang berbeda kondisi dan lingkungannya.
b. Pola hubungan jaringan sosial, sistem sosialisasi agama dan susunan
peranan suam1 istri dalam proses sosialisasi agama di lingkungan
keluarga Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bila hasilnya telah dapat berguna 
sebagai temuan untuk pengembangan ilmu pengetahuan agama Islam, 
dan secara praktis dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan 
untuk menyusun konsep clan strategi pembinaan kehidupan masyarakat 
beragama di perkotaan 
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C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan pendekatan yang menggunakan cara 
memilih keluarga yang berbeda dalam kota dan yang berdomisili di 
lingkungan yang berbeda, yang penempatannya dilakukan secara sengaja 
(Purposive). Untuk dua keluarga di Kaliawi clan Keluarga di Perumahan 
Way Halim Bandar Lampung pengambilan data menggunakan cara 
pengamatan dan wawancara mendalam yang disusun atas dasar pedoman 
wawancara dan disesuaikan dengan kondisi lapangan. 
Penelitian ini merupakan studi kasus yang bersiafat deskriptif yang 
bertujuan untuk menggambarkan realitas sosial dengan menerapkan teori 
dan konsep-konsep yang telah dikembangkan oleh para ilmuan sosial, 
terutama dikaji dari aspek sosiologi dan agama Islam. Realitas sosial yang 
dipelajari di keluarga yang beragama Islam yang berbeda suku dan 
daerah asal, pola tindakan keluarga dan pola hubungan jaringan sosial. 
Dalam studi sosialisasi agama diartikan sebagai gambaran tentang 
pola tindakan kepala keluarga Islam dalam upaya menanamkan nila-niali 
keagaman kepada putra-putri mereka, pola hubungan jaringan sosial 
sistem sosialisasi agama tersebut. Selain itu juga di amati hubungan 
dengan masyarakat sekitarnya. Data primer dikumpulkan dan data 
sekunder dianalisa dengan pendekatan kua11/itatif kemudian keduanya di 
kaitkan dengan teori dan diinterpasikan dengan tetap merujuk pada data 
primer yang di peroleh dari data lapangan. 
Ada tiga teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu 
1. Mencatat/menyalin dokumen-dokumen (catatan, laporan) yang lebih
bersifat data skunder. Dan data yang akan dikumpulkan adalah data
tentang masyarakat kelurahan dan lingkungan sekitarnya (fisik, sosial
dan ekonomi) yang relevan dengan masalah (fokus peneltian).
2. Wawancara. tehnik ini dibagi kepada dua bentuk wawancara yaitu
wawancara mendalam (indeph interview) dengan para kepala
keluarg,1 dan pemuka agama. Data yang akan digali melalui tehnik ini
antara lain: latar belakang kehidupan pribadi kepala keluarga,
pendidikan, ekonomi, pengetahuan, pengalaman dan keadaan
keluargannya. Sedangkan wawancara terbuka (open interview) di
lakukan terhadap para anggota keluarga dan warga sekitar untuk
memperoleh latar belakang informasi kebudayaan dan kebiasaan­
kebiasaan warga kota.
3. Observasi partisipai dilakukan terhadap pengamalan dan proses
sosialisasi agama di lingkungan keluarga Islam. Tehnik di gunakan
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peneliti dan langsung ke lapangan selama sekitar tiga bulan deng'-m 
mengamati berbagai peristiwa di keluarga tersebut. 
Data diperoleb dari lapangan, baik berupa basil wawancara 
maupun pengamatan, ditulis dan diklasifikasikan sesuai dengan klasifikasi 
data yang ada. Data basil pengamatan diseleksi dan disesuaikan dengan 
keperluan. Selanjutnya, pencatatan data keluarga (primer yang di jadikan 
fokus peneliti ditulis lengkap kemudian rnaterinya dianalisa). :-\.nalisa data 
dikaitkan dengan ada tidakny,1 nilai agama atau pesan-pesan yang 
berhubungan dengan interaksi anur keluarga yang terjadi dalam proses 
perubahan masyarakat. 
Untuk memperoleb gambaran tentang sosialisasi agama di 
lingkungan keluarga di kota, pembabasaanya perlu dibagi menurut kasus 
secara sistematis yang menggambarkan pola hubungan dan peran 
masing-masing karena penilaian terhadap suatu keluarga menghendaki 
penghampiran hiJ'foris da11 komperct!if, bahkan yang lebib penting adalah 
mengungkapkan dan menerangkan berbagai ha! yang melatarbelakangi 
realitas sosial di perkotaan. 
Penelitian dilakukan oleh peneliti yang telah menguasai tehnik 
penelitian lapangan (wawancara, pengamatan dan kemampuan merekam 
nuansa-nuansa informasi). Kegiatan dimulai dengan mempersiapkan 
desain operasional penelitian, yang didabului dengan orientasi lapang,m 
untuk menentukan lokasi penelitian. Pengumpulan data analisa dan 
penyusunan daftar laporan awal atau catatan-catatan lapangan serta hasil 
wawancara merupakan kegiatan berikutnya. Unit analisa adalah keluarga 
dan analisa data dilakukan atas dasar data yang diperoleh dari lapangan. 
Adapun pengamatan dilakukan dengan didasarkan pada pedoman 
penelitian secara sistematis, logis dan benar. Penelitian diharapkan 
memperoleh suatu temuan atau model sosialisai ag,1ma dalam keluarga di 
daerah perkotaan dan dapat digunakan sebagai balun masukan atau 
rumusan strategi pembinaan masyarakat beragama yang realistis sesuai 
dengan kebutuhan nyata masyarakat setempat dan kepentingan 
pemerintab dalam pelaksanaan pembangunan. 
II. PENDEKATAN TEORITIS
A. SOSIALISASI AGAMA
Agama dalam prespektif sosiologi ternyata berperan dalam 
kehidupan sosial terutama dalam ha! pengaruh dari cita-cita agama yang 
didasarkan pada nilai-nilai, norma dan etika agama dalam ha! kehidupan 
individu maupun kelompok sosial. Dengan kondisi dan latar belakang 
sosial agama yang berbeda pada suatu masyarakat beragama, maka sikap 
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dan nilai yang dimiliki oleh masyarakat itu dapat berbeda pula terutama 
mengenai kebutuhan dan pandangan kelompok terhadap ajaran agama 
itu. Terlebih lagi jika kondisi itu di pengaruhi oleh faktor luar agama dari 
suatu masyarakat tertentu. 
Perbedaan kepentingan individu dan kelompok sosial, jenis 
kebutuhan dan penafsiran suatu ajaran agama akan berpengaruh pula 
terhadap kondisi sosial kemasyarakatan. Kondisi semacam itu 
menunjukan adanya hubungan timbal balik antara strukur sosial dengan 
agama, dimana dalam proses peubahan sosial itu dapat terjadi semakin 
cepat dan lebih komplek dan secara langsung maupun tidak langsung 
kondisi itu dapat berpengaruh terhadap keluarga khususnya yang 
baragama Islam di Bandar Lampung. 
Dalam proses sosialisasi agama di lingkungan keluarga, kini 
tampak bahwa keluarga inti mempunyai kedudukan yang penting dan 
berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi 
perkembangan anak. Dalam pasal 10 Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional no 2 tahun 1989, dinyatakan bahwa pendidkan keluarg,1 
merupakan bagian dari jalur pendidikan lur1r sekolah yang di 
selengg,irakan dalam keluarga dan yang memberikan keyakinan agama. 
nilai budaya. nilai budaya, nilai moral dan keterampilan. Dalam lingkug1.m 
keluarga. orang tua harus mengajarkan menulis, berenang, memanah, 
memberikan rizki (al-hadist) 
Pada bagian lain juga di sebutkan bahwa tiap bayi dihhirkan 
dalam keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadikan Yahudi, 
Nasrani ataupun Majusi. Atas dasar itu jelas, anak sebagai generasi baru 
dari suatu keluarga memerlukan proses asih, asah dan asuh dari orang tua 
kepada anak, maupun dari usaha aktif mengindentifikasikan diri pada 
orang tuanya. 
Pada dasaranya proses sosialisasi agama adalah proses belajar 
untuk memahami dan mengamalkan ajaran agama bagi anak dan anggota 
keluarga lainnya, menging,it ha! yang utama yang dibutuhkan adalah 
pengalaman belajar dan pengalamannya bagi anak di lingkung,111 
keluarga,. untuk itu banyak kegiatan yang harus di lakukan dalam usah,1 
pembiasaan pola kehidupan, disiplin, kesehatan, kebersihan, tenggang 
rasa sesama, pengalaman shalat lima waktu, berpuasa pada buLm 
ramadhan, berperilaku sopan dan hormat kepada orang tua terhadap 
anak dan anggota keluarga lainnya, sebab orang tua pada dasmnya dapat 
berperan sebagai pendidik yang bertanggung jawab terhadap 
anak-anaknya. Memang motivasi pengabdian orang tua terhadap 
anak-anak dan anggota keluarga lainnya itu didasarkan pada rasa cita 
kasih sayang kodrati. Di dalam suasana cint:1 dan kemesraan yang di 
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lakukan secara bertang__2;uang jawab itulah proses pcndidikan dapat 
berlangsung dalam keluarga mereka masing-masing. 
Peran ayah dan ibu dalam keluarga prokreasi sangat dominan 
dalam proses pendidikan yang dilandasi deng,m cinta kasih terhadap 
anak-anak itu. Berbeda dengan kondisi dalam keluarga orientasi di mana 
peranan kakek dan nenek baik secant langsung_maupun tidak langsung 
turut berperan dalam pendidikan cucunya, yang dalam ha! ini terutama 
dalam proses sosialisasi nilai-nilai Islami yang juga didasarkan atas cinta 
kasih tersebut. 
Tanggung jawab keluarga sebagai kelembagaan dalam proses 
sosialisasi nila nilai agama (Islam) terhadap anggota keluarganya lebih di 
dasarkan pada : 1. Dorongan iman dan motivasi cinta kasih yang 
menjiwai hubungan antara orang tua dan an,ik. Perwujudan dari iman 
kepada Allah itu tampak pada sikap dan tindakan orang tua yang 
bertanggung jawab : motivasi cinta kasih itu dapat lebih mendorong 
mereka untuk bertanggung-jawab dan mengabdikan diri untuk kehidupan 
anak dan masa depanya: 2. Adanya dorongan kewajiban moral sebagai 
konsebvensi dan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya. Tanggung 
jawab moral ini pada dasarny,1 meliputi nilai-nilai Islam yang merupakan 
peng,1laman setiap pribadi muslim yang beriman dan bertabva kepada 
A.llah swt. Di samping itu juga didorong oleh rasa kesadaran memelihara
martabat dan kehormatan keluarga.: 3. Adanya tanggung jawab sosial
sebagai bagian dari keluarga besar yang pada gilirannya juga menjadi
bagian dari masyarakat, bangsa dan negara, bahkan kemanusiaan dalam
arti luas. Memang pada dasarnya tanggung jawab sosial itu merupakan
perwujudan dari adanya kesadaran dan tanggung jawab terhadap keluarga
yang diikuti oleh darah keturunan (kerabat), saudara seiman dan kesatuan
pemukiman.
Dalam masyakat modern kini terhadap kecenderungan bahwa 
pembagian pekerjaan semakin jelas dan terspesalisasi. sehing__�a upaya 
untuk mehks:makan fungsi sosialisasi agama Islam harus diserahkan 
kepada orang atau kelompok yang bertugas untuk itu, terntama kepada 
para da'i, guru agama, kiyai, dan Ulama. Kemudian keluarga cenderung 
merasa sudah menyerahkan kepada petugas atau kelompok profesional 
itu. Padahal seharusnya perlu pula adanya kerja sama antara orang tua 
dan petugas tsb. dalam sosialisasi nilai-nilai dan ajaran agama terhadap 
anak dan anggota keluarga lainnya. Kondisi ini berbeda dengan fungsi 
sosisialisasi agama pada keluarga yang masyarnkatnya masih tradisional, 
karena tugas itu umumnya dilakukan oleh keluarga dan para orang tua 
masmg-masmg. 
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B. KELUARGA MENURUT ISLAM
Membina keluarga wajib diperhatikan oleh para pembina umat 
dalam proses pembangunan bangs a, dengan menggariskan 
prinsip-prinsip yang menjamin kelangsungan hidup tiap keluarga serta 
menjamin pula pertumbuhan dan perkembangan generasi umat manusia 
di iringi pengaman Prinsip tersebut beserta pengawasan pelaksanaannya 
(Syalthut : 148). Suatu keluarga yang terdiri dari suami, Istri dan 
anak-anak adalah merupakan unit masyarakat terkecil berdiri tegak 
mengatur segala keperluan hidupnya secara merdeka dan berdaulat. 
Sebagai alat memahami, menggali serta mengembangkan titik tolak 
agama, manusia dianugerahi aka! dan hati, alat timbang dan alat rnsa 
anugerah Tuhan adalah sangat besar sekali faedahnya. Rasulullah 
menyatakan bahwa di dalam diri manusia terdapat segumpal darah, 
apabila ia baik maka menjadi baiklah seluruh tubuhnya, tetapi apabila ia 
rusak maka me'njadi rusaklah seluruh tubuhnya, Segumpal darah itu 
adalah hati (H.R. Nu'man). 
Imam Muhammad Syalthut mengibaratkan bahwa keluarga di 
tengah-tengah manusia adalah seperti batu bata pembina suatu bangunan 
dimana tabiat bangunan yang terdiri dari batu bata penyusun ia 
memperoleh kekuatan, sebaliknya akan menjadi lemah akibat batu-batu 
penyusunnya. Apabila keluarga yang menjadi batu bata penyusun suatu 
masyarakat atau bangsa berposisi kuat clan tahan dalam memegangi 
ketaqwaannya, memiliki daya kembang yang sempurna, memiliki daya 
perekat yang kuat, maka masyarakat atau bangsa yang dibentuknya 
menjadi kuat pula sebaliknya. 
Syari'at Islam memperhatikan secara serius masalah keluarga, 
menurut syari'at Islam membentuk keluarga wajib melalui ,1kad 
perkawinan yang s,th. Dengan akad perkawinan itulah sebuah keluarga 
terbentuk dan tumbuh. Karena masalah akad perkawinan dengan segala 
seluk beluknya serta pengamalan tata aturannya adalah menjadi tugas 
mulia bagi seluruh anggota keluarga. Bahkan kita tidak melihat suatu 
agamapun dari langit yang tidak menempatkan masalah pembinaan 
keluargc1 di tempat utama, dihormati dan diperhatikan sebaik-baiknya. 
Juga kita tidak melihat suatu bangsa yang tidak mengenal nilai-nilai 
hidup, melainkan baginya masalah perkawinan dan pembinaan keluarga 
sangat diperhatikan dan diutamakan. Sebab perkawinan adalah salah satu 
sendi keluarga, sedangkan bangsa (Syalthut : 147). Hanya bangsa yang 
mengenal nilai-nilai hidup dan nilai-nilai kerohanian serta agama serta 
agama yang memperdulikan aturan perkawinan clan masalah pembinaan 
keluarga. 
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Perhatian syariat Islam terhadap masalah keluarga dan pembinaan 
adalah sangat besar, ha! ini terlihat pada lengkapnya ayat-ayat al-quran 
yang mengatur tentang hukum-hukum keluarga sejak dari akad nikah 
antara suami isteri, pemeliharaan anak, sistem pergaulan, warisan dan 
lain-lain 
Syariat Islam menjadikan kehidupan suami isteri, berumah tangga 
dan berkeluarga sebagai sunah para rasul yang harus diteladani oleh umat 
manusia memgembangkan kehidupan keluarga, menjaga diri dan keluarga 
dari terjerumus kepada kemurkaan Allah, mewujudkan kesejahteraan 
material dan spiritual dengan landasan moral mulia dan ajaran agama 
adalah merupakan prinsip-prinsip yang sang,lt diperhatikan oleh syariat 
Islam dengan sebaik-baiknya. Lebih jauh rasul mengajarkan kepada umat 
Islam II nikah !ah kamu agar kamu berkembang biak, karena aku (nabi) 
akan membangg,1kan kamu di hari qiyamat II ha! demikian menujukan 
bahwa tujuan perkawinan adalah untuk menurunkan keturunan, karena 
yang demikian juga menurunkan undang-undang sosial yang tak dapat di 
hindari ditentang oleh orang orang berpikiran sehat. Namun 
menghindari dalam ha! tertentu tidak terlepas sama sekali dari sifat-sifat 
kejahatan dan keibuan yang berarti tidak menghentikan sama sekali dari 
mempunyai anak adalah dibenarkan. Hal ini berarti pula bahwa 
keturunan juga akan terpenuhi meskipun dengan jumlah yang kecil, 
sedangkan jumlah yang besar diharuskan jika untuk kepentingan umum 
dan dapat menyalurkan kepada tujuan yang baik tanpa terbentur oleh 
kesulitan ,tpa-apa. Berbahagia itu bukan semata-mata dengan besarnya 
bihngan (kuantltas) melainkan juga dengan baiknya mutu kualitas 
(kualitas) jumlah sedikit tetapi dapat diatur dan diarahkan kepada tujuan 
yang baik adalah lebih baik dari pada yang besar tetapi tidak. terurus, 
dibiarkan tanpa bimbingan clan persiapan untuk menghadapi soal - soal 
kehidupan 
Sudah barang tentu yang paling baik adalah bagi mereka yang 
dapat memiliki anak yang banyak dan dapat menjamin segala sarana 
untuk kehidupan kelak, namun Islam memperingatkan bahwa 11bukanlah 
harta-harta kamu clan anak kamu yang mendekatkan kamu di sisi Kami'' 
clan nabi juga bersabda: 11bala yang paling berat adalah banyaknya 
anggota keluarga clan kurang kemampuan (Salam Madkur : 1970, 37) 
Nabi juga tidak menganjurkan orang yang mempunyai anak 
banyak dalam suasana zaman buruk dan rendahnya taraf kehidupan 
bangsa karena sedikitnya jumlah yang kuat dalam ilmu pengetahuan. 
Dikatakan bahwa akan datang suatu di masa di mana umat Islam di 
keroyok oleh umat-umat lain seperti orang yang berebut satu baki, umat 
Islam diibaratkan sepeti buih di atas banjir. Apabila mengakibatkan 
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banyak anak masa bodoh dan kurang perhatian baik dari perneliharana 
mental maupun fisik, keadaan demikian akan menimbulakn manusi,1-
manusia buih yang didamparkan oleh gelombang banjir tidak ada 
manfaatnya dalam ekstensinya (Salam Madkur : 1970, 38) 
C. MEMAHAMI KELUARGA LAMPUNG
Dalam pembahasan tentang konsep keluarga dan rumah tangga 
oleh beberapa ahli sosiologi dan antropologi selalu di tempatkan pada 
katagori yang berbeda-beda akan tetapi konsep-konsep tersebut tidak 
berada pada posisi yang di pertengtangkan. Pembedaan konsep keluarga 
dan rumah tangga sebagai sub sistem dari kesatuan sosial di pandang 
sangat penting bila di kaitkan dengan pembangunan jangka panjang ke 
dua. Hal ini di anggap penting karena banyak program pembangunan 
yang melibatkan keluarga dan rumah tangga. Kenyataan ini dapat di lihat 
dari program Keluarga Berencana (KB), Posyandu (pos pelayanan 
terpadu) Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) keluarga sakinah 
dan proses sosialisasi di lingkungan keluarga, kesemuanya ini di 
maksudkan untuk mengingatkan kemampuan ekonomi dan 
keharmonisan keluarga dan rumah tangga kemudian sasaran akhirnya 
adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kualitas hidup, 
serta kualitas sumber daya pembangunan . 
Secara kultural rum,ah tangga lebih menekankan pada unit 
tempat tinggal yang berioritas pada tugas (task-oriented residience unit) 
sedang keluarga pada pengelompokan keluarga yang terbatas pada 
pengelompokan keluarga yang tak terbatas pada tempat (kinship 
groupings that need not be local ised) kemudian yang menjadi fokus 
ekseledusif penelitian sosiologi yang mendalam rumah tangga terletak 
pada komposisi unit yang di perbandingkan dari fungsi aktifitas dan 
interaksi dalam rumah tangga. A.dapun ahli yang memandang rumah 
tangga sebagai pusat kegiatan dalam produksi, reproduksi , komsumsi 
yang langsung di arahkan pada pemenuhan kebutuhan, sedangkan 
konsep keluarga sebagai sistem sosial yang lebih di tekankan pada simbol 
nilai,. dan arti yang di sepakati bersama dalam sistem kekerabatan atas 
dasar hubungan darah dan hubungan perkawinan. Konsep keluarga dan 
rumah tangga menurut para ahli memang dapat di tcrapkan dalam 
masyarakat etn1s L1mpung, dan dapat di bedakan dalam katagori m,1sing­
masing anggota rumah tangga. baik sebagai istri. suami, anak . kerabat 
dekat, yang menumpang rumah tangga tersebut maupun maupun 
pekcrjaan yang dilakukan pramuwisma. 
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Tidak sedikit rumah tr1ngga daL1m masyarr1kat etnis Limpung 
tercL1pat saudara-saudarr1 kerahat terdck,it \ ,rng mempun:·,1i hubungan 
darah clan perkawinan dari pihak isteri maupun suami. Dcngan demikir1n 
bila kitr1 kcmbali meng,Ku dcngan tcori para ahli tersehut di atas mr1kr1 
realitas rumah tr1ngga masy,irakat ctnis Limpung dr1pat di kategorikan 
kcluarga. Alok.asi peran dan fungsi dalam mempelancar proses ketertiban 
semua ak.tifitas k.eluarga dapat di laksanakan dengan penuh kesadaraan 
oleh masing-masing anggota sesuai dengan tanggung jawab rutin. 
Di luar dari tanggung jawab suami istri dalam keluarga, biasa nya 
kerabat dekat atau orang yang mempunyai hubungan darah dan 
perkawinan ikut spontanitas dalam bagian bagian tugas itu. Bukan hanya 
dari aktifitas fisik saja seperti aktifitas komsumsi dan produksi serta aspek 
pembagian kerja lainnya juga ikut membantu fungsi sosialisasi nilai-nilai 
dasar budaya clan agama. Fungsi clan peran yang dilakukan mereka 
sebenarnya merupakan pekerjaan pramuwisma yang di k.enal oleh setiap 
k.eluarga yang ada. Namun demikian dalam masyarakat etnis Lampung 
umunya pramuwisma jarang di temukan karena ,t!obsinya peran dan 
fungsi serta kerumah tr1nggaan dapat di lakukan oleh mcrcka y,rng ikut 
menumpang dan k.erabat terdekat dalam rumah tangga tersebut. 
Sosialisasi Nilai Islam Dalam Keluarga 
Gag,1san k.omunik.asi clan efektivitas dialog an tar anggota keluarg,1 
atau rumah tangga di butuhkan dan di sepakati bersama maka sosialisasi 
dapat berjalan sesuai dengan dambaan. Apabila sosialisasi dalam keluarga 
atau rumah tangga di arahkan pada sasaran kualitas pertemuan rutin dan 
senggang , maka sebenarnya kesan pembedaan pola nafkah kerja suami 
isteri serta kesibukan di luar rumah tidak menjadi kesibukan di luar 
rumah tidak menjadi persoalan yang mendasar, begitu pula tidak ada 
perbedaan antara wanita brier dan wanita rumah tangga dalam 
melakukan peran aktifitas. Oleh karena itu dapat bahwa corak clan 
karakteristik serta pola sosialisasi nilai-nilai budaya Islam dalam keluarga 
sangat tergantung dari tipe-tipe dan intergritas keperbadian dari 
seseorang istri dan suami. 
Umumnya masyarak.at Lampung secan-1 turun temurun sejak 
dahulu sudah lama menganut ajaran Islam hingga saat ini, tidak pernah di 
ternukan etnis Lampung menganut ajaran lain selain menagnut ajara 
Islam. Untuk mengenal rumah tangga dan etnis Lampung dalam 
memfungsikan nilai-nilai sehjauh mana seorang bapak ibu (suami lsteri) 
memahami nilai-nilai Islam yang di anut clan di ak.ui sumber sumber 
kehidupan dan pedoman hidup. Hal ini amat diketahu penting di ketahui 
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karena ada di bagian atau rumah tangga yang an;-gotanya hanya 
menagnut Islam secara fanatik dan dog matis. Mereka amat tersinggung 
dan marah bila agama yang di yakini kebenarannya di ganggu atau di 
persoalkan bagi orang lain meskipun mereka sendiri jarang melakukan 
praktek ibadah sesuai dengan tuntunan yang sebenarnya. 
III. PROFIL KELUARGA ISLAM DI PERKOTAAN
Keluarga di dua kelurahan dalam wilayah Kotamadya Bandar 
Lampung nampak tidak homogen, karena masyarakatnya 
berkelompok-kelompok dengan pelapisan sosial yang berbeda-beda, yang 
merupakan ciri dominan masyarakat perkotaan. Kepala keluarga 
mempunyai status yang tidak sama baik dalam bidang pekerjaan nafkah, 
pendidikan agama, maupun etnik dan posisi dalam beragam kegiatan 
keagamaan. Dari temuan hasil penelitian dapat dibedakan antara keluarga 
Islam yang pekerjaan utamanya sebagai pedagang , wiraswasta dan 
pegawai negeri. Berdasarkan pada kriteria yang mencirikan keluarga itu 
ternyata dapat berpengaruh terhadap proses sosialisasi agama bagi remaja 
dan anak di lingkungan keluarganya masing-masing dan masyarakat 
sekitar. 
A.KELUARGAPEDAGANG
Bapak Hasby (bukan nama sebenarnya), seorang pedagang yang 
berusia 29 tahun lahir di Lubuk Linggau Sumatera Selatan, mempunyai 
dua orang anak yang mih sekolah dan bertempat tinggal di 1--:.elurahan 
Kaliawi sehjak delapan tahun lalu. 
Pendidikannya sampai sarjana muc.ia dan pernah mengikuti 
penataran dan kursus-kursus. la sebagai pedagang yang tidak banyak 
melakukan kegiatan di bidang pemerintahan dan lembaga sosial politik. 
Namun demikian Hasby mempunyai kegiatan penyiaran agania melalui 
pengajian-pengajian yang dilaksanakan di masjid dekat rumahnya 
bersama dengan kawan-kawan tetangganya yang sudah menjadi 
kebiasaan kesehariannya. la lebih sering melaksanakan shalat di masjid ke 
timbang di rumah meskipun ia selalu menjadi makmum dalam jemaa'ah 
masjid tersebut. Setidak-tidaknya proses sosialisasi ,1gama dengan berbagi 
macam muatannya dapat diserap nya melalui pertemuan-pertemuan 
silaturahmi tersebut. Begiti.1 pula dalam upacara-upacara keagamaan 
keagamaan seperti tahlilan, kelahiran, perkawinan, kematian dan pindah 
rumah, hal ini dap;1t dipahami karena dia adalah sahh seorang simpatisan 
organisasi kcag-,1maan \:adhatul Ulama. 
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Kalau dilihat dari latar belakang pendidikan pendikan agama 
secara formal. pak Hasby ternyata sejak anak-anak hingga dewasa belum 
pernah mengikuti atau menagalaminya. \Valaupun ia sebagai sarjana 
muda dari disiplin llmu umum tentunya pernah mendapat materi agama 
diperguruan tinggi tempat ia kuliah. 
Berdasarkan kenyataan ini dapat diduga bahwas kativitas dakwah 
yang beliau lakukan merupakan basil dari sdosialisasi ajarnn Islam yang 
diperoleh dari luar rumah/pertemuan-pertemuan pengajian masjid. 
Dapat diketahui juga bahwa adanya keinginannya memahami ajaran 
Islam dengan sendiri dan , belajar dengan orang lain secara non formal 
meskipun dia tidak dikatagorikan sebagai ustaz/guru ataupun da'i. 
Apabila dilihat dari pola hubungannya dengan orang lain 
disekitarnya, nampak selain hubungan dengan anggota masjid. juga 
banyak terkonsentrasi pada hubungan ekonomis/dagang untuk 
menunjang kegiatan ekonomi keluarganya. Terbukti banyak teman-teman 
yang sering berkomunikasi dengannya adalah orang-orang wiraswasta 
dan pedagang. Pola hubungan seperti itu sanagat wajar karena selain 
sebagai profesinya seorang pedagang dan sekaligus dipacu untuk mencari 
dan menambah pendapatan keluarga, yang tak jarang juga isterinya pun 
banyak terlibat dalam pekerjaan suaminya. Apalagi tempat tinggal mereka 
didaernh pusat kota yang heterogen bAik dari status sosial, strntitikasi 
sosial, pandangan hidup, etos kerja, etnik dan lain-lain. Heterogenitas 
masyarakat di perkotaan tersebut tentunya mempunyai pengaruh 
terhadap pola kerja dan pencarian nafkah kerja di satu pihak, clan pola 
hubungan antar keluarga melalui proses sosialisasi nilai-nilai agama, serta 
status sosial keluarga dimasyarakat di pihak lain. Sebagai kepala keluarga 
yang mempunyai peran untuk memperhatikan, membimbing clan 
mengawasi anakanaknya. \Xlalaupun sebenarnya isteri pak Hasby ini 
mempunyai waktu terbatas. Hal itu dikarenakan ikut membantu suami 
dalam usaha dagang. Akan tetapi dapat diketahui dari wawancara clan 
pengamatan ternyata pak Hasby termasuk seorang muslim yang baik. Hal 
ini terbukti ia selalu melaksanakan, menunaikan zakat fitrah clan zakat 
ma! dari basil perdagangan tersebut. 
Sosialisasi niali-nilai agama dalam keluarga pak Hasby dapat 
terkonsentrasi penuh pada malam hari, karena di siang harinya ia sibuk 
dagang, terkadang isterinya turut serta membantunya. Namun demikian 
karena anak mereka hanya dua orang yang masih kecil yang sedang 
menempuh pendidikan dl tingkat sekolah dasar, maka ha! itu tidak terlalu 
menjadi beban. Pak Hasby hanya mempunyai waktu di malam hari untuk 
memperhatikan, mendidik, membimbing anak-anaknya. Oleh karena itu 
pak Hasby setiap malam selalu mengajak anakanaknya untuk sholat 
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maghrib dan isya' secara berjema'ah di masjid. Contoh dan tauladan 
secara konkrit dalam ibadah seperti itu adalah salah satu bentuk 
sosialisasi nilai-nilai Islamm yang diterapkan dan ditanamkan kepada 
anak-anaknya. Prilaku agama seperti itu terlihat membawa pengaruh 
positif terhadap jiwa agama anak, seperti pernah terjadi ketika pak Has by 
pulang ke rumah terlambat karena kesibukan perdagangan, anak-anak 
pak Hasby berinisiatif sendiri pergi ke masjid untuk melaksanakan sholat 
maghrib dan isya secara bejema'ah sebagaimana biasanya yang mereka 
lakukan bersama ayahnya yang mereka lakukan bersama ayahnya. Lagi 
pula anak-anak tersebut telah mempunyai banyak teman sebayanya yang 
mengaj i dan berkumpul dimasjid. 
B. KELUARGA WIRASWASTA
Bapak Kurni (bukan nama sebenarnya) berusia 39 tahun, kepala 
keluarga dari 18 anggota keluarga yang berada dalam tanggungjawabnya. 
Seorang asli etnis Lampung, tetapi kelahiran di luar Lampung. Saat ini 
tinggal di perumnas way halim sejak 8 tahun yang lalu. Mempunyai 4 
orang anak, 2 orang yang sedang mengalami pendidikan di Sekolah dasar 
dan dua orang anaknya yang lain sedang menempuh di sekolah 
pendidikan tingkat pertama. Isterinya siang hari memiliki waktu yang 
cukup untuk mendidik, membimbing dan mengawasi anak-anaknya, 
keaiataan ini terutama dilakukan ketika Ibu Kurni tidak sedang 
melakukan kegiatan yang menunjang natkah suaminya. 
Latar belakang pendidikan agama nampak lebih dominan, ia 
selain lulusan (alumni) perguruan tinggi ag,1ma (sarjana agama) yang 
pernah sebelumnya memperoleh pendidikan pesantren selama 4 tahun. 
Oleh karena itu sangat wajar bila ia 2 tahun terakhir di percaya umat 
untuk memimpin salah satu madrasah/pondok pesantren yang telah 
dipimpinnya sejak 8 tahun yang lalu. 
Dalam kegiatan penyiaran agama dan da'wah yang sering 
disampaikan sesuai dengan panggilan atau permohonan dari masyarakat 
telah menjangkau sampai keluar daerah Ltmpung. Sangat kelihatan 
bahwa aktifitas da'wah dan pendidikankhususnyadi bidang agam,1 
menjadi pekerjaan sampingan yang menyita waktu, selain pekerjaan 
utamanya sebagai seorang wiraswastawan. Sebagai seornng 
wiraswastawan tentu dapat dipastikan di tidak pemah terlibat aktif dalam 
masalahmasalah pemerintahan. I -fanya saja dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan ia berperan dan berpartisipasi aktif, terbukti karena ia 
menjadi pengurus salah satu organisasi kemasyarakatan, sejak dua tahun 
belakangan ini. Nampaknya pak Kumi yang mempl!nyat basis agama 
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kegiatan-kegiatan ataupun terjun kedalam kepengurusan Org,misasi sosial 
keagamaan, seperti NU, �[uhammadiyah, MUI, Majlis Ta'lim atau yang 
lainnya, hal ini diduga ia mengkhawatirkan terjebak dalam sektarianisme 
dan ekslusivisme dalam beragama. Walaupun demikian pak Kurni adalah 
seorang simpatisan organisasi '.\!U dan Muhammadiyah. 
Bapak Kurni yang sudah keenam kalinya menunaikan ibadah haji, 
dalam melaksanakan ibadah shalatnya selalu dilaksanakan secarn 
berjema'ah di rumah bersama seluruh anggota keluarga. Sholat 
berjama'ah dirumah sengaja dilakukannya sebagai media dan sarana 
sosialisasi nilai-nilai agama di dalam keluarga keluarga, hal ini disadari 
karena pak Kurni disiang hari banyak waktu yang tersita di luar rumah 
untuk mencari nafkah kehidupan sebagai pengusaha (wiraswasta). Di 
siang hart melaksanakan tugas membimbing pendidikan, pembinaan dan 
pengawasan anak baik ketika sedang sekolah maupun setelah pulang, 
adalah isterinya. Karena mempunyai waktu yang cukup bany,lk untuk 
melakukan tugas dan fungsi sebagai ibu rumah tangganya. Pak Kurni 
melaksanakan ibadah shalat berjama'ah di masjid. 
Sosialisasi nilai-nilai aaama dalam keluarga Pak Kurni banyak 
dilakukan malam hari di rumah. Pendidikan anak dengan penuh 
perhatian dan kasih sayang membawa ketenangan dan keharmonisan 
keluarga, sebagaimana yang diajarkan Islamm. Membimbing anak agar 
beriman dan bertaqwa kepada Allah swrt selalu diupayakan dengan tertib. 
Selain itu bu Kurni mempunyai waktu untuk menguasai dan mendidik 
anak-anaknya, karena bu Kur tidak sibuk bekerja di luar rumah apa lagi 
memang wawasan keagamaannya cukup luas. 
Pelaksanaan ibadah sholat secara berjama'ah biasanya dilakukan 
di masjid pada sholat Jum'ah, tarnwih, Hari Raya Idul Fitri dan ldul 
Adha. Meskipun ia jarang mengikuti shalat berjama'ah masjid, dan tidak 
terlibat dalam organisasi sosial keagamaan, namun dalam kehidupan 
masyarakat sekitarnya juga sering menghadiri acara keagamaan sebagai 
media sosialisasi agama di luar melalui bentuk-bebntuk kegiatan seperti 
upacara pernikahan, kematian, selamatan; bahkan bukan hanya sekedar 
menghadiri tetapi juga pemah ia sendiri memimpin acara tertentu dari 
kegiatan tersebut. 
Pola hubungan dengan masyarakat sekitar nampak berag,1m 
kegiatan yang ia perankan, baik sebagai pimpinan madrasah/pondok 
pesantren, sebagai salah satu anggota komunitas masyarakat yang 
bertentangan, maupun hubungan jaringan sosial di bidang kegiatan 
ekonomi dan bisnis dengan mitra kerja lainnya. Memperhatikan latar 
belakang pendidikan ag.1ma yang cukup mapan dan kegiatan 
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ekonomi/bisnisnya yang cukup lancar mempunyai clampak clan pengaruh 
positif terhaclap praktek pengamalan agama, melalui pembayaran zakat 
fitrah clan zakat maal clan kemampuan clan kekuatannya untuk 
menunaikan ibaclah haji yang suclah keenam kalinya. Kenyataan ini 
mengindikasikan bahwa secara ekonomis pak Kurni cukup berhasil 
sebagai wiraswastawan Muslim. 
C. PEGAWAI NEGERI
Pak Jalal. Pria kelahiran Metro (Lampung Tengah) 30 tahun lalu, 
mempunyai sorang isteri clan tujuh orang anak. Lulusan perguruan tinggi 
umum strata satu dan kini sebagai seorang pegawai negeri sejak 6 tahun 
yang lalu. la pernah mengikuti pelatihan-pelatihan, kursus-kursus , 
penataran-penataran tentang kepemimpinan, kepegawaian dan 
kepramukaan, tetapi bukan dalam organisasi formal sosial keagamaan, 
seperti NU, tv[UI, Muhammadiyah, clan lain-lain, meskipun begitu ta 
terlibat aktif bahkan menjacli pengurus majlis ta'lim di keluarganya. 
Dilihat clari latar belakang pencliclikan agama. pak jalal ticlak 
banyak mengalami mengikuti, hanya ketika anak-anak ia sekolah di 
madrasah Ibtidaaiyah, namun setelah itu sampa1 dewasa dan 
menyelesaikan kuliah diperguruan tinggi umum sebagai sarjana ilmu-ilmu 
eksakta, tidak diiringi ilmu agama yang diperoleh dari lembaga 
pendiclikan formal agama seperti pondok pesantren atau Madrasah­
viadrasah. Dari kenyataan ini wajar, jika pak Jalal tidak pernah terlibat 
dalam aktifitas dabvah atau melaksanakan penyiaran agama seperti para 
da'i atau muballigh lainnya. Tetapi ternyata ia juga termasuk salah sah.1 
jema'ah pengajian majlis Ta'lim, walaupun terkadang tidak aktif sebagai 
pengelola forum tersebut secara berkala.. Apa lagi bila dilihat 
sehari-harinya tidak pernah atau jarang melakukan shalat berjema'ah di 
masjid. la hanya melaksanakan shalat sendiri rumah. Sholat Jum'at, 
terawih dan hari raya saja yang dilaksanakan secara berjama'ah di Masjid. 
Dalam Hal ibadah lainnya ia seL-tlu menunaikan dan mengeluarkan 
sebagian hartanya dari gaji dan pendapatan halal dan baik lainnya untuk 
zakat fitrah maupun zabt maal. 
Soasialisasi nilai-nilai agama dapat diserapnya meskipun 
muatannya sedikit dari pertemuan-pertemmm silaturahmi silaturahmi 
keagamaan. Seperti dalam upacara kematian (tahlilan), perkawinan, 
kelahiran dan lain-lain. Tcrkadang jug,1 diperoleh dari pertemuan 
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pengapan m,1jlis Ta'lim. l3ekal pendiclikan ag,1ma scjak kecil dan 
sosialisasi nilai agamany,t yang diperolehnya tersebut baginya menjadi 
berlurga dalam mendidik, membina dan mengawasi anak-anaknya. 
Begitu pula isterinya yang mempunyai waktu yang sedikit untuk 
memerankan diri sebagai seornng ibu. [(arena bu Jalal juga seorang 
pegawai negeri. lntensitas perhatian untuk membimbing, mendiclik dan 
mengawasi anak-anaknya dapat dilakukan pada waktu-waktu libur saja, 
dan pada malam harinya. 
Suami-istri pegawai negeri yang sehari-harinya mempunyai tugas 
dan pengabdian kepada negara di kantornya masmg-masmg 
menyebabkan waktu banyak tersita di luar rumah tangga dan membawa 
pengaruh terhadap proses in ternalisasi in tern al. Komunikasi dan 
sosialisasi nilai-nilai agama berhak termasuk dalam soalsoal dunia lainnya. 
Tujuan seorang anak dan mereka seperti anak-anak lainnya tentu 
mempunyai harapan untuk selalu bercancla, bermain clan berdialog atas 
persoalanpersoalan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari, 
baik persoalan mereka sekolah maupun masyarakat lingkungannya. 
Harapan anak tersebut sulit terlaksana terkecuali saat-saat libur saja. 
Memperhatikan latar belakang pendidikan agama yang kurang di 
peroleh baik clari lembagd formal maupun organisasi keagdmaan, maka 
pak Jalal mengikuti majlis Ta'lim di masjicl bahkan ia termasuk salah satu 
pengurusnya. iV[eskipun pendidikan ag,tma secara formal kurang 
didapatnya seperti pak Hasby.dan pak Kurni tetapi nampaknya upaya pak 
Jalal melaksanakan pengamalan ajaran ag,1ma sebatas kemampuan yang 
diperoleh dari pertemuan dari pertemuan-pertemuan agama clan majelis 
Ta'lim, yang kemudian disosialisasikan clalam keluarga (anak clan isterinya 
terutama pada malam harinya. 
Dilihat dari pola hubung,m interaksi sosial dan komunikasi lebih 
banyak dilakukan teman-teman sekerjanya, dimana hubungdn lebih 
bersifat kedinasan. La jug,t termasuk mudah dekat dengan masyarakat 
clan tetangga. Hal itu wajar karena ia banyak terlibat dalam orgdnisasi 
kemasyarakatan. 
Keluarga pegawai negeri lain adalah pak Hasby , adalah bapak 
Hasby (bukan nama sebenarnya), kini berusia -1-5 tahun. Lahir dan 
dibesarkan di Lampung . .'v1empunyai seorang istri dan 5 orang anak. 
Bertempat tinggal di kelurahan Kaliawai sampai sekarang, karena lahir 
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dan dibesarkan didaerah ini. Pendidikan agamanya adalah sarjana alumni 
IAIN. Sebelumnya pernah juga mengenyam pendidikan agama fslamm 
dipondok pesantren selama 7 bulan. Selain itu beliau juga cukup aktif 
mengikuti pelatihan-pelatihan, kursus-kursus, penataran-penataran yang 
berkaitan dengan persoalan kepemimpinan, pendidikan da'wah, 
kepegawaian dan termasuk kepramukaan. Sudah 15 tahun pak Hasby 
menjadi pegawai negeri, clan scat ini ia sedang betugas sebagai Kepala 
Kantor Urusan Agama. la juga pernah menjabat ketua dari salah satu 
periode 5 tahun. ampaknya pak Hasby sangat sibuk dengan 
aktifitas-aktifitas sosial kemasyarakatan dan agama. Karena beliau ketua 
dari salah satu ormas yang ada, ia juga banyak dan hampir seluruh 
organisasi sosial keagamaan diikutinya dan sekaligus pengurusnya. 
Misalnya, ia aktif di Dewan Kesejahteraan Masjid (DKM) sebagai 
anggota pengurus, pengurus Badan Amil Zakat (BAZIS) tingkat 
kecamatan, di majlis Ulama Indonesia Lampung pada masa dua tahun 
terakhir im juga sebagai pengurus, dan beliau termasuk salah seorang 
simpatisan organisasi i\,[uhammadiyah. 
Dibidang pendidikan dan pengembangan masyarakat pak Hasby 
berstatus sebagai pengurus dan pengajar di kelompok-kelompok majlis 
ta'lim yang ada di kelurahan Kaliawi, juga di langgar-langgar di temp,tt ia 
selalu sholat berjama'ah, 
Sosok seperti pak Hasby adalah type pemimpin kalau dilihat dari 
penampilan dan kemauannya. Selain sebagai kepala rumah tangga yang 
bertanggung jawab penuh terhadap kesejahteraan dan kebahagiaan lahir 
batin keluarganya, mendidik, membesarkan dan membimbing, dan 
meng,1wasi anaknya beserta isterinya. Beliau juga sebagai seorang 
aparatur pemerintahan yang setiap harinya melaksanakan tugastugas 
neg,tra. Selain itu ia juga berperan sebagai seorang tokoh masyarakat 
diantara pemimpin orgamsasi sosial kemasyarakatan yang ada di daerah 
tingkat I Lampung. la dikenal juga sebag,1i da'i dan muballig kondang, 
terlebih lagi ketika menghadapi dan menyelenggarakan 
ceramah-ceramahnya bukan hanya terbatas di l(otamadya Bandar 
Lampung, tetapi juga menjangkau di daerah-daerah pedesaaan di luar 
knt,1 mad>1,1. L'mumm·,1 umhngan dari masymakat tersehut herasal dari 
organisilsi sosi,11 kem,1s1·ac1katan dan keag,1maan, Risma, \ Ltjelis 'L1'li1T1 
pengurus masjid generasi muda dan panggilan dari kalang,tn pemuka 
masyarakat dan pejabat pemerintah. 
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l bad ah ShoL1t seh;1ri-lurinya di Ltnggar debt rumahny,1 dan
s<.;la]u menjadi imam dan memimpin do'a baik dalam sholt1t Jum'at, 
Tara\vih dan hari Raya. Pak I-Tasby sering menjadi imam sebligus 
kh,1tibnya. .--\ktif juga bcrbagai dalam upac;,m1 keagaman, seperti 
ke,1gamaan, s<.;pcrti k<.;matian, kelahinm, perkmvinan, selam,1tan dan L-1in 
sebagainya. Terkbih lagi jika ia diundang oleh masyarakat untuk 
menghadiri dan sering jug,1 beliau memimpin acara tersebut. 
Profil pak Hasby yang mampu memimpin dan penuh dinamika 
tersebut tentunya mempunyai hubungan yang sangat luas dengan 
herbagai pihak, baik di kalangan masyarakat, pemuda, para orang tua, 
anak-anak maupun pengurus lembaga formal, orga111sas1 sosial 
kemasyarab.tan dan keagamaan. Dan itu penuh dengan kesibukan dan 
kegiatan yang cukup padat dan banyak waktu tercurah pada kepentingan 
umat. Sehingga waktu untuk keluarga sangat sedikit. Karena itu hanya 
pada malam hari beliau baru dapat berkumpul bersama bersama seluruh 
anggota keluarga. Tetapi itu tidak menhalangi proses sosialisasi nilai-nilai 
,1gama dalam keluarga, karena isterinya (bu Hasby) mempunyai banyak 
waktu siang maupun malam hari untuk secara intens memperhatikan, 
mendidik, mengawasi dan membimbing anak-anaknya. Sehingga peran 
dan fungsi suami istri meskipun berbeda tetapi tujuan dari satu bentuk 
rumah tangga tetap diupayakan mengacu pada niali-nilai Islam, yang 
diterapkan dan diajarkan serta dipraktekkan pada anak-anaknya terutama 
dalam ha! pengamalan sehari-hari, baik di lingkungan rumah, tetangga, 
sekolah dan masyarnkat. 
l(eluarga pak Hasby yang merupakan bagian dari komunitas 
masyarakat perkotaan yang heterogen dari berbagai ,1spek, tentunya dapat 
diketahui bahwa adanya pengaruh positif maupun negatif dari nilai-nilai 
yang berkembang di masyarakat. Masyarakat Kaliawi yang berag,tm etnis, 
kelompok sosial, agama dan dekat dengan pusat kota dan pasar sebag,1i 
kondisi lingkungan keluarga, menyadarkan rnereka untuk senantiasa 
rnemperkokoh basis atau pondasi ajarnn Islam sebagai upaya 
mengaktualisasikan nilai dan et1ka Islam sehingga mampu mcngantisipasi 
pengaruh-pengaruh negatif kehidupan kota. 
Penetrasi budaya asing yang diperoleh dari tontonan bioskop, 
film, TV, Video, TV Parabola selalu menembus lingkung,111 masyarakat 
K,t!iawi. Karena sebagian mereka termasuk kelompok elit. �--\kulturasi 
budaya .asing juga nampak menggejala pada anak-anak muda sekitarnya. 
ap,1lagi dihadapkan pada kenyataan masyarnkat yang mempunyai 
perbedaan etnis dan agama. Pendidikan anak-anak tersebut di arahkan 
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agar mempunyai kemampuan beradaptasi denga.n lingkungannya tanpa 
harus meninggalkan prinsip clan aqidah Islam. 
H. Musa Sueb, alumni S3 IAIN "Syarif Hidayatullah" Jakarta, adalah
Dosen clan Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Intan 
Bandar Lampung. 
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